ABSTRAK

Sektor Industri Dasar dan Kimia memberikan kontribusi cukup signifikan terhadap
perekonomian nasional, karena dinilai mampu meningkatkan nilai tambah bahan baku
dalam negeri, menambah penyerapan tenaga kerja dan penerimaan devisa dan dilihat dari
kinerja, Sektor Industri Dasar dan Kimia merajai kinerja indeks dengan mengalami
pertumbuhan sebesar 16,36% (ytd) yang merupakan pertumbuhan paling tinggi dari sektor
lainnya.

Opini audit going concern merupakan opini audit tentang keraguan auditor atas
kelangsungan hidup usaha (going concern) suatu perusahaan. Opini audit going concern
sangat penting untuk memberi peringatan awal (early warning) baik bagi perusahaan agar
segera memperbaiki kelangsungan usahanya dan juga bagi pemegang saham guna
menghindari kesalahan dalam pembuatan keputusan terkait dengan investasi. Opini audit
going concern dapat disebabkan oleh beberapa faktor.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial distress, debt default dan
return on assets terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan Sektor
Industri Dasar dan Kimia periode tahun 2015-2019 baik secara simultan maupun parsial.

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan
diperoleh 56 sampel penelitian dengan periode pengamatan selama 5 tahun, sehingga total
sampel sebanyak 280 sampel. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi logistik dengan menggunakan software SPSS versi 23.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial distress, debt default dan return
on assets secara simultan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
Secara parsial, Variabel financial distress tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini
audit going concern. Variabel debt default berpengaruh dengan arah positif terhadap
penerimaan opini audit going concern, sedangkan return on assets berpengaruh dengan
arah negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.

Kata Kunci: Debt Default, Financial Distress, Opini Audit Going Concern dan Return

on Assets.
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